BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia bisnis menyebabkan persaingan antar pelaku bisnis. Keadaan ini memacu perusahaan untuk selalu tanggap dalam menyikapi perubahan dan perkembangan yang terjadi. Perusahaan harus mampu mengerahkan upaya untuk menciptakan keunggulan bisnis dalam jangka yang panjang, salah satu keunggulan bisnis yang digunakan adalah dapat menempatkan produknya di benak konsumen. Oleh karena itu para pelaku bisnis harus dapat mengambil kebijakan-kebijakan untuk mencapai tujuan tersebut dengan cara mengembangkan pangsa pasar. Salah satu caranya adalah dengan menciptakan suatu kekuatan merek (brand equity). 
Maraknya situs belanja online dan tingginya transaksi yang terjadi di sana, membuat peluang bisnis jasa pengiriman barang menjadi jauh lebih tinggi selama beberapa tahun terakhir ini. Penjual dan pembeli hanya bertemu secara online dengan kesepakatan yang sangat mudah, sehingga mereka membutuhkan perusahaan jasa pengiriman barang untuk menyampaikan berbagai pesanan yang terjadi di dalam transaksi jual beli online yang mereka lakukan. Peran perusahaan jasa pengiriman barang begitu besar, itulah mengapa peluang bisnis ini menjadi begitu baik.
Tingginya kebutuhan masyarakat akan jasa pengiriman barang, menjadi sebuah peluang bisnis tersendiri bagi para pelaku bisnis dalam bidang jasa pengiriman barang. Semakin banyak pelaku bisnis di bidang jasa pengiriman, maka tentu akan semakin banyak pula jumlah pilihan yang bisa dijadikan sebagai pertimbangan oleh para calon konsumen, sebab saat ini ada banyak perusahaan penyedia jasa pengiriman barang yang bisa diakses dengan mudah oleh masyarakat luas. 
Dunia bisnis jasa pengiriman barang, ketepatan waktu juga menjadi salah satu faktor yang berpengaruh kuat terhadap keberhasilan sebuah perusahaan. Pelanggan selalu mengharapkan barang kiriman mereka tiba tepat waktu dan sesuai dengan jadwal yang telah diperkirakan sejak awal, hal ini menjadi sebuah perhatian khusus bagi pelanggan, terutama mereka yang memang memiliki sejumlah kepentingan bisnis yang terkait dengan barang-barang yang mereka kirimkan.
[bookmark: _GoBack]Pada masa sekarang sangat ini di indonesia sudah banyak yang membuka bisnis atau usaha dengan cara online, terutama pelaku bisnis individu/perorangan sehingga hampir semua barang bisa di jual online, saat ini banyak di internet penyedia jasa marketplace seperti Tokopedia, Buka Lapak, Bli-Bli.com, Blanja.com dan masih banyak lagi, oleh karena itu siapapun bisa berjualan dan membuka toko online di internet secara mudah. Dengan hadirnya kecepatan internet yang mudah di akses, bisnis yang di buat perorangan ataupun perusahaan/organisasi ini memberikan banyak kemudahan terutama bagi penjual dan pembeli online. Semakin banyak daya beli para penjual dan pembeli online semakin banyak pula jasa pengiriman barang yang terjadi di setiap transaksi.
Perusahaan PT. Pos Indonesia selaku perusahaan milik negara yang pertama kali menerapkan bisnis pengiriman pada saat itu yang melakukan pengiriman barang ke seluruh pelosok Indonesia di kala tidak ada pesaing pada saat itu, kemudian seiring berkembangnya jaman dengan kemajuan teknologi dan kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat lalu berkembang pula para kompetitor, lalu para kompetitor-kompetiror ini juga menerapkan sejumlah kemudahan di dalam layanan pengiriman barang. Hal ini karena tingginya tingkat persaingan yang terjadi di antara perusahaan jasa pengiriman di Indonesia.
Kesadaran konsumen terhadap perusahaan jasa pengiriman barang sangatlah penting bagi perusahaan, karena dengan mengetahui tingkat kesadaran merek (brand awareness) tersebut, sebuah perusahaan dapat mengetahui produk jasa pengiriman barang tersebut dikenal oleh masyarakat luas atau hanya sebatas kalangan orang tertentu saja. Agar perusahaan tersebut dapat melekat di hati para konsumen, maka perusahaan-perusahaan lain saling berlomba untuk meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan. Perbedaan harga, keamanan barang saat dikirim, waktu yang diperlukan untuk mengirimkan barang agar sampai ke tangan konsumen, maupun pelayanan yang di berikan para petugas saat berhadapan langsung dengan konsumen menjadi hal yang perlu diperhatikan perusahaan agar dapat bersaing dengan perusahaan pengiriman barang lain. 
Merek sangat bernilai karena mampu mempengaruhi pilihan dan persepsi konsumen dalam melakukan pembelian. Merek yang terkenal dapat mendorong masyarakat untuk membeli barang atau menggunakan jasa yang ditawarkan perusahaan. Semakin banyaknya komptitor pengiriman barang, maka timbul persaingan di pasar dan hanya produk yang memiliki kekuatan merek (brand equity) akan tetap mampu bersaing dan menguasai pasar. Semakin kuat Brand Equity suatu produk semakin kuat pula daya tarik di mata konsumen untuk menggunakan produk tersebut.
Dari data skunder Top Brand Index Survey  2016, Pos Indonesia berada pada posisi ketiga masih di bawah dari top brand jasa kurir di Indonesia. Top Brand adalah penghargaan yang di berikan kepada merek-merek terbaik pilihan konsumen. 
Tabel 1.1
Top Brand Index 2016 Jasa Kurir Merek
	MEREK
	Top Brand Index
	TOP

	JNE
	47.6 %
	Top Brand

	Tiki
	35.7 %
	Top Brand

	Pos Indonesia
	9.6 %
	-


Sumber: http://www.topbrand-award.com/top-brand-survey/survey-result/top_brand_index_2016_fase_2

Data dari hasil survey Top Brand index di atas adalah bahwa sebuah Pos Indonesia ternyata menduduki di posisi terendah yaitu posisi ketiga, Nilai tertinggi  masih dimiliki oleh JNE pada angka Top Brand 47.6% dari data survey Top Brand Index inilah menjadi pilihan utama di benak konsumen, dibawahnya ada Tiki memiliki angka 35.7%, kemudian yang terakhir Pos Indonesia memiliki nilai di angka terendah dari hasil survey yang dilakukan oleh Top Brand Indonesia, Pos Indonesia memiliki nilai 9.6% dari hasil survey, angka ini masih jauh di atas para kompetitor yang mempunyai nilai terbesar, nilai tersbut belum menjadikan top brand di benak konsumen, nilai yang menjadikan Top Brand adalah di atas 10% dari hasil suvey di lakukan Top Brand Index, dari data inilah yang menjadi permasalah mengapa Pos Indonesia berada pada posisi terendah. 
Pos Indonesia satu-satunya jasa pengiriman yang ada pada saat itu yang satu-satunya di kelola oleh negara, tidak menutup kemungkinan bahwa perkembangan serta pergerakan perusahaan Pos Indonesia masih di bawah kompetitor, karna semakin pesatnya teknologi yang berkembang tak menjadi kemungkinan bahwa perkembangan dunia bisnis jasa pengiriman barang juga berkembang dengan pesat di indonesia. 
Semakin berkembangnya dunia teknologi semakin berkembangnya juga perusahaan kompetitor dimana-mana, dari segi kompetitor JNE dan Tiki melakukan sebuah revolusi bisnis dengan berbagai strategi atau cara-cara untuk menjadikan persuahaan mereka tertanam di benak konsumen, bahkan sesuai data di atas tersebut dalam beberapa tahun ini bisa mengalahkan Pos Indonesia, serta konsumen dan pelanggan sudah cermat memilih mana yang menjadi kepercayaan dan kepuasan dalam sebuah produk yang di ambil, kepuasaan adalah yang utama, dari sinilah peneliti menilai bahwa kurangnya brand awareness yang tertanam di benak konsumen, sehingga sebuah perusahaan Pos Indonesia milik negara kurang di minati sebagai jasa pengiriman kuriri.
Berikut ini merupakan tabel data Pra Survei masalah dari Brannd awareness sebagai jasa pengiriman cepat yang telah peneliti lakukan :
Tabel 1.2
Data Pra Penelitian Brand Awareness
	NO
	PERNYATAAN
	Skor Total
	Skor
Ideal
	Persentase

	1
	Banyaknya Produk atau Merk membuat kita mengetahui brand tersebut. 
	120
	150
	80%

	2
	Rasa kepercayaan membuat kita terus menggunakan produk/merk tersebut.
	130
	150
	86%

	3
	Kepercayaan konsumen pada suatu merk tidak bisa diubah dengan merk lain.
	118
	150
	78,66%


Sumber : Data Pra Survei 2016
Hasil dari data servey pra penelitian yang di dapat dari pernyataan yang pertama mempunyai total skor 120 dari skor ideal yaitu 150, total persentase-nya mencapai 80%, dalam hal ini persentase yang pertama belum mencapai total skor yang di harapkan, semakin banyak produk/merek tersebar luas maka semakin mudah untuk konsumen mendapatkannya, dari pra penelitian penyataan tentang produk dan merek jika kurang merata memiliki masalah dalam produk atau merk tersebut dalam benak masyarakat. 
Survey pra penelitian pernyataan yang kedua, “Rasa kepercayaan membuat kita terus menggunkan produk atau merk tersebut”, mempunyai skor total sebesar 130 dari skor ideal 150. Sebuah hasil yang mencapai 86% dari hasil total 100%, jawaban ini dari responden adalah hasil yang beralasan bahwa sebuah kepercayaan yang telah di tanamkan perusahaan kepada konsumen membuat konsumen percaya untuk terus-menerus menggunakan produk atau merk tersebut dalam pandangan ini konsumen merasa puas serta tercapai apa yang di butuhkannya.
Survey pra penelitian pernyataan yang ketiga, “Kepercayaan konsumen pada suatu merk tidak bisa diubah dengan merk lain”, dari data survey ini pernyataan tersebut mempunyai skor total 118 dari skol ideal 150 memiliki angka presenrase 78,6%. Dari hasil responden nilai tersebut maka hasil yang di dapatkan karna kepercayaan konsumen yang terlalu terus percaya terhadap suatu merek jika merek tersebut mengecewakan akan mengubah kepercayaannya terhadap merk tersebut .
Kesimpulannya adalah brand awareness dari konsumen tidak selamanya terpaku pada pernyataan yang ada didalam tabel tersebut.
Tingkat kesadaran konsumen terhadap suatu merek (brand awareness) sangatlah penting bagi perusahaan untuk menyediakan produk jasa pengiriman yang benar-benar dibutuhkan oleh konsumennya. Kita tahu, banyak pesaing dari swasta yang juga melayani jasa pengiriman barang. Hal ini bisa menjadi ancaman bagi Kantor Pos Indonesia agar terus dapat menjaga eksistensinya di bidang jasa pengiriman barang.
Setelah mengetahui perkembangan perusahaan jasa pengiriman barang yang ada saat ini, maka nampak fenomena bahwa persaingan dunia jasa tersebut semakin meningkat keras dan memacu perusahaan untuk terus maju terutama PT. Pos Indonesia, sehingga untuk dapat menguasai dan merebut pangsa pasar, Kantor Pos di seluruh Indonesia harus dapat memberikan pelayanan (service), kepercayaan, serta kualitas yang baik bagi konsumennya. Selain itu yang terpenting adalah jika konsumen benar-benar menyadari keberadaan PT. Pos Indonesia di benak masing- masing terutama di jasa pengiriman barang.
Begitu juga hal nya dengan kegiatan periklanan, proses komunikasi digunakan dalam setiap kegiatan periklanan. Suatu perusahaan jika ingin memperkenalkan produknya salah satu cara yang ditempuh adalah dengan melakukan kegiatan periklanan. Melalui iklan, komunikator (perusahaan) memperkenalkan produknya melalui media-media iklan yang ada dengan harapan mendapatkan tanggapan dari khalayak. Tanggapan dari khalayak dapat berupa membeli produk. Tetapi bila tanggapan dari khalayak hanya membeli produk saja, khalayak akan membeli produk lain saat muncul iklan-iklan baru yang menawarkan lebih dari pada produk sebelumnya. 

Untuk itu, melalui iklan perusahaan mengharapkan khalayak memiliki kesadaran merek (brand awareness) yang tinggi, sehingga saat khalayak membutuhkan suatu produk, maka merek yang pertama kali muncul dalam benak khalayak adalah merek yang brand awareness-nya tinggi dibenak khalayak atau dalam posisi top of mind. Top of mind adalah situasi dimana merek produk langsung disebut begitu orang tersebut ditanyakan tentang kategori produk (Widyatama, 2005:148). 
Media promosi yang sering digunakan untuk menyampaikan informasi tentang produk adalah media periklanan. Periklanan merupakan salah satu media yang digunakan perusahaan, bisa diklasifikasikan menurut tujuannya yaitu, untuk memberikan informasi, membujuk dan mengingatkan ( Kotler, 1993, hlm. 362). Promosi iklan dalam masalah ini yaitu iklan poster yang berpengaruh akan kesadaran merk (brand awareness) yang di tangkap oleh masyarakat, hal ini disebabkan karena iklan yang terjadi menimbulkan efek pada setiap khalayak. Iklan Posexpress produk dari PT.Pos Indonesia ini diharapkan diingat kembali oleh masayarakat dan konsumen, bertujuan untuk membangun kepercayaan serta kesadaran merk (brand awareness) dalam jasa pengiriman barang dengan keunggulan yang “cepat” di janjikan yaitu “Sehari sampai Pasti!”.
Berikut merupakan tabel data Pra Survei dari Iklan Cetak Posexpress sebagai jasa pengiriman cepat, yang telah peneliti lakukan :
Tabel 1.3
Data Pra Penelitian Iklan
	NO
	Pernyataan
	Skor Total
	Skor
Ideal
	Persentase

	1
	Penyampaian Pesan Iklan Posexpress di mengerti.
	124
	150
	82,66%

	2
	Pesan Iklan Posexpress dipahami dengan baik.
	122
	150
	81,33%

	3
	Bahasa Pesan Iklan baik dan mudah dimegerti.
	120
	150
	80%

	4
	Media-media Iklan sangat luas memudahkan melihatnya.
	119
	150
	79,33%

	5
	Durasi iklan mengingatkan masyarakat pada produk/merk tersebut.
	130
	150
	86,66%

	6
	Iklan yang sangat menarik menjadikan kita terus melihat dan mengingat.
	128
	150
	85.33%


Sumber : Data Pra Survei 2016
Pra penelitian pernyataan iklan yang pertama menunjukan skor total 124 dari total skor 150 menghasilkan persentase 82.66% masih kurang dari 100% hasil tersebut menunjukan data tersebut memiliki masalah dalam segi penyampaian pesan yang di mengerti,
Pra penelelitian yang kedua dalam tabel di atas iklan posexpress di pahami dengan baik ternyata menunjukan skor total 122 dari segi skor ideal 150 menunjukan 81.3% dari skor 100%, menunjukan sebuah maslaah yang terjadi bahwa dari segi pesan yang di sampaikan.
Bahasa-bahasa pesan iklan yangbaik dan mudah memiliki total skor 120 dari skor ideal 150 bisa dilihat bahwa sebuah Bahasa pesak iklan sangat berpengaruh terhadap cara pandang masarakat.
Media media iklan yang sangat luas dan tersebar sangat mudah di lihat pada semua khalayak, dalam pra penelitian ini menunjukkan angka skor total 119 dari skor ideal 150 masih 79,3% dr angka 100%, dari sini bisa kita lihat bahwa masalah yang kurang di perhatikan adalah jika alat media untuk beriklan belum tersebar secara merata maka khalayak masih belum mengetahuinya. 
Pra penelitian di atas menunjukan rata-rata dari keseluruhan mencapai 80% dalam penelitian ini masih terus akan di kembangkan pada tabel data masalah tersebut terdapat ketidak idealnya hasil persentase. Hasil yang keseluruhan skor ideal akan menyentuh angka 87% dari angka 100%. Kesimpulannya adalah responden tidak selamanya terpaku pada pernyataan yang ada didalam tabel tersebut.
Durasi iklan berpengaruh pada brand awareness di mata masyarakat semakin terus menerus lama durasi yang di tampilkan dalam iklan semakin pula khalayak mengetahuinya tentang apa yang diiklankan, total skor menunjukan angka 130 dari 150, hasil 86.6% dair 100%.
Data survey pra penelitian yang terakhir menunjukan angka 128 yaitu 85.3% dari total skor ideal 150. Iklan yang sangat menarik membuat konsumen terus mengingatnya, dan terus memikirkannya, dalam hal ini berpengaruh pada ingatan konsumen, bahkan jika terus menerus di lihat maka semakin baik pula konsumen mengenal produknya.  
Namun yang menjadi permasalahan ialah kurangnya tingkat kesadaran (brand awareness) masyarakat dari iklan Poster Posexpres, mulai dari segi penyampaian pesan kurang efektif, desain gambar iklan yang kurang menarik, serta dari slogan iklan poster yang di tangkap oleh khalayak kurang menjanjikan, sehingga tidak sampai dibenak konsumen dengan baik lama kelamaan pengaruhnya terhadap brand awarness menurun, maka juga akan menurunkan brand attitude pada konsumen. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan dengan rumusan masalah : “Adakah Pengaruh Iklan Poster Posexpress Terhadap Tingkat Brand Awareness Sebagai Jasa Pengiriman Cepat PT.Pos Indonesia”
1.2. Identifikasi Masalah
Berikut ini identifikasi masalah penelitian berdasarkan rumusan masalah yang di tentukan.
1. Apakah terdapat pengaruh positif dalam penyampaian pesan poster posexpress terhadap brand awareness sebagai pengiriman cepat PT. Pos Indonesia ?
2. Apakah terdapat pengaruh positif dalam desain gambar poster posexpress terhadap brand awareness sebagai pengiriman cepat PT. Pos Indonesia ?
3. Apakah terdapat pengaruh positif dalam slogan poster terhadap brand awareness sebagai pengiriman cepat PT. Pos Indonesia ?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang di ajukan diatas, maka tujuan penelitian ini sebgai berikut :
1. Untuk mengetahui penyampaian pesan poexpress terhadap brand awareness sebagai pengiriman cepat PT. Pos Indonesia.
2. Untuk mengetahui desain gambar poster poexpress terhadap brand awareness sebagai pengiriman cepat PT. Pos Indonesia.
3. Untuk mengetahui slogan poster Poexpress terhadap brand awareness sebagai pengiriman cepat PT. Pos Indonesia.
1.4. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat menjadi suatu manfaat bagi penerapan dan Pengembangan Ilmu Komunikasi Advertising dalam hal-hal Strategi Iklan, serta menjadi suatu manfaat terhadap masyarakat dalam jasa pengiriman di Indonesia, khususnya yang berkaitan dengan kirim pengiriman.
b. Kegunaan Praktis
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Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan masukan bagi PT. Pos Indonesia dalam pembuatan iklan dan melakukan strategi agar tertancap di benak konsumen dan masyarakat luas.
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